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ABSTRAK

Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusaahaan, Profitabilitas dan Rasio
Aktivitas terhadap Nilai Perusahan Pertambangan di Indonesia
(Studi Pada Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI Periode 2009-2013)

Ridwan
Universitas Terbuka
ridwan.lastimf vahoo.com

Tujuan utama perusahaan yang telah go public adalah meningkatkan kemakmuran
pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai
perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat
mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh struktur modal (DER), pertumbuhan
perusahaan (Growth), profitabilitas (ROE) dan rasio aktivitas (7470) terhadap
nilai perusahaan (7’B}) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2009 sampai dengan 20013. Objek penelitian adalah
22 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2009-2013.
Informasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan laporan
keuangan tahunan perusahaan dan dianalisis menggunakan regresi data panel.
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan Eviews 8
diperoleh hasil bahwa variabel yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara
signifikan adalah struktur modal (DER), profitabilitas (ROE) dan rasio aktivitas
(TATO) sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan (Growth) tidak signitikan
mempengaruhi nilai perusahaan. Besarnya Koefisien determinasi (adjusted R
square) adalah sebesar 0,234. Hal ini berarti bahwa 23,4 persen variabel dependen
yaitu nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh empat variable independen yaitu
struktur modal, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan rasio aktivitas,
sedangkan sisanya sebesar 76,6 persen niai perusahaan dijelaskan oleh variabel
atau sebab-sebab lain diluar model.

Kata Kunci : Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Rasio
Aktivitas, Nilai Perusahaan

i

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42932.pdf

ABSTRACT

Effect of Capital Structure, Company Growth, Profitability and Value Ratios
Activities of the Mining Company in Indonesia
(Study on Mining Company listed on the Stock Exchange Period 2009-2013)

Ridwan
Universitas Terbuka
ndwan lastim @ vahoo.com

The main goal of companies that have gone public are increasing the prosperity of
the owners or shareholders through increased company value. The value of the
company 1s very important because they reflect the performance of the company
which can affect perception investors against the company. Interest p enelitian is
to analyze the effect of capital structure (DFER), company growth (Growth),
profitability (ROF) and the activity ratio (7A70) to firm value (’BV) in mining
companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in the period 2009 to
20013. The object of research is a 22 mining companies listed on the Stock
Exchange in the period 2009-2013. Information variables used in this study is
based on the company's annual financial statements and analyzed using panel data
regression. Based on the data processing was done using Eviews 8 showed that
the variables that influence the value of the company significantly is capital
structure (DFR), profitability (ROL) and the activity ratio (7A7(0)) while variable
growth does not significantly affect the value of the company. The magnitude of
the coefficient of determination (adjusted R square) is equal to 0.234. This means
that 23.4 percent of variabe | dependent value of companies can be explained by
four independent variables, namely capital structure, the company's growth,
profitability and activity ratios, while the remaining 76.6 percent is explained by
the variable niai company or other causes beyond model.

Keywords: capital structure, the company's growth, profitability, activity ratio,
enterprise value

v
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. GAMBARAN UMUM BURSA EFEK INDONESIA

Bursa Efek Indonesia atau /ndonesia Stock Fxchange (IDX) merupakan
bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek
Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah
memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan
Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil
penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.

BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated
Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang
digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS im sendiri telah
digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX.

Jumlah perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sampai tahun
2013 sebanyak 494 perusahaan dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 4.1 Daftar Kelompok Usaha Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013

mO ] NAMA KELOMPOK PERUSAHAAN JUMLAH
1. | Pertanian 20
2. Pertambangan 40
3. | Industri Dasar dan Kimia 61
4. | Ancka Industri 42
5. | Industri Barang Konsumsi 38
6. | Property dan Real Estate 55
7. | Infrastructure, Utilitas dan transportasi 47
8. | Keuangan 79 |
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9. | Perdagangan, jasa dan Investasi 112

TOTAL 494

Sumber : www.idx.co.id

2. GAMBARAN UMUM SEKTOR PERTAMBANGAN

Pertambangan adalah kegiatan yang dimulai dari mencari, menemukan,
menambang, mengolah, hingga memasarkan bahan galian (mineral, batubara, dan
migas) yang bernilai ekonomis. Industri pertambangan dikenal luas sebagai
industri vang memiliki resiko yang tinggi sebagai usaha yang berkenaan dengan
sumberdaya  alamn  yang  tdak  terbahatukan  dan  sebagai  usalia  yang
keekonomiannya lebih banyak ditentukan oleh pasar yang sifatnya sangat
musiman.

Jumlah perusahaan Industri Pertambangan yang tercatat di BEI semakin
bertambah dari tahun ke tahun. Sampai akhir 2013 terdapat 40 perusahaan

pertambangan vang terdaftar di BEI seperti pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Daftar Kelompok Usaha Sektor Pertambangan di BEI tahun 2013

'NO|  NAMA KELOMPOK PERUSAHAAN | JUMLAH
1. | Pertambangan Batubara 22
2. | Minyak Mentah dan Gas Alam 8
3. | Logam dan Mineral 8
4. | Galian Tanah dan Batu 2
TOTAL 40

Sumber : www.idx.co.id
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B. HASIL
1. Analisis Deskriptif Statistik

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum dari data
yang digunakan. Menurut Sugiyono (2004:169) Analisis deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Statistik deskriftif merupakan metode statistika yang digunakan untuk
menggambarkan data variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Variabel
yang dideskripsikan dalam penelitian in1 adalah vanabel dependent (terikat) dan
independent (bebas). Sebagaimana diketahui sebelumnya variabel dependent
dalam penelitian in1 adalah Nilai Perusahaan (PBV), sedangkan varibel
independentnya terdiri dari empat varibel, meliputi struktur modal (DER),
pertumbuhan perusahaan (Growth), rasio profitabilitas (ROE) dan rasio aktivitas
(TATO).

Secara statistik, data tiap variabel tersebut akan digambarkan dalam
bentuk rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai maksimum (maximum), nmlai
minimum (minimum) serta standar deviasi (standart deviation). Hasil perhitungan

statistik deskriptif data penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 Analisis Deskriptif

PBV DER GROWTH ROE TATO
Mean 2.557673 117.8946 29.73030 12.92133 81.64367
Median 1.510359 84.24285 8.938108 10.99607 73.00335
Maximum 20.41233 1775.387 887.4296 217.8851 217.5701
Minimum -1.676446 -2411.830 -33.50886 -179.9379 0.000000
Std. Dev. 2.946097 310.3285 110.1459 35.28232 46.87359
Skewness 2.844662 -3.479581 6.463443 0.002908 0.699814
Kurtosis 14.85673 48.57024 46.66106 20.24942 3.041567
Jarque-Bera 792.68900 9730034 0503.050 | 1383736 | 8088482
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 I 0.011184 |
Sum 281.3440 12968.41 3270.333 1421.346 8980.804
Sum Sq. Dev. 946.0641 10497111 1322402. 135687.8 239487.5
Observations 110 110 110 ‘ 110 110 ;
Cross sections 22 22 22 1 22 | 22 |

Sumber : eviews 8 (data diolah)

Pada tabel 4.3 di atas ditunjukkan statistik deskriptif untuk setiap variabel
yang diujikan. Jumlah perusahaan yang diamati dalam penelitian ini sebanyak 22
perusahaan yang diamati selama 5 tahun dari tahun 2009 sampai 2013 dengan
jumlah observasi masing-masing 110.

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa Price Book Value (PBV)
memiliki mean atau nilai rata-rata sebesar 2,56. Nilai minimum PBV sebesar -
1,68% dimiliki oleh Bumi Resources Tbk dan nilai maksimum sebesar 20,41
dimiliki oleh Bayan Resources Tbk. Adapun nilai median PB) pada perusahaan
pertambangan periode 2009-2013 sebesar 1,51 dengan standar deviasi sebesar
2.95.

Debt To liquity Ratio (DER) terendah yaitu -2.411,83% dimiliki oleh PT.
Bumi Resources Tbk pada tahun 2013 dimana pada saat itu terjadi krisis ekonomi
yang membuat beberapa perusahaan termasuk BUMI mengalami kerugian.
Sementara pada tahun sebelumnya DER tertinggi juga dicatatkan oleh oleh Bumi

Resources Tbk sebesar 1.775,39%. Nilai rata-rata DER perusahaan pertambangan
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periode 2009-2013 yaitu sebesar 117,89% dengan median sebesar 84,24% hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2009-2013 menggunakan hutang sebagai salah satu sumber
pendanaannya. Standar deviasi variabel nilai perusahaan sebesar 310,33%.

Variabel Growth diperoleh nilai rata-rata sebesar 29,73% dengan median
8,94%. Nilai Growth minimum sebesar -33,51% dimiliki oleh PT. Garda Tujuh
Buana Tbk dan tertinggi dimiliki oleh PT. ATPK Resources Tbk sebesar 887,43%
dengan standar deviasi sebesar 110,15%.

Variabel Debr to Equity Ratio (ROE) diperoleh nilai rata-rata sebesar
12,92% dengan median 10,99%. sementara itu nilai ROE minimum sebesar -
179,94% dimiliki oleh PT. Bumi Resources Tbk sedangkan ROE maksimum juga
dicatatkan oleh PT. Bumi Resources Tbk sebesar 217,89% dengan standar deviasi
sebesar 35,28%.

Variabel Totul Asset Turnover (TAT0) memiliki nilai rata-rata sebesar
81,64% dengan median 73%. sedangkan nilai 7470 minimum sebesar 0 dimiliki
oleh PT. Garda Tujuh Buana Tbk dan nilai 7470 tertinggi dimiliki oleh PT.
Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI) sebesar 217,57% dengan standar deviasi

sebesar 46,87%.

2. ANALISIS REGRESI DATA PANEL

Dalam penelitian ini, data variabel berasal dan 22 perusahaan
pertambangan (cross section) yang diamati pada beberapa periode pengamatan
(time series). Penelitian ini mengandung dimensi tempat dan waktu atau dengan

kata lain merupakan kombinasi data fime series dan cross section. Dengan
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demikian, teknik regresi yang digunakan adalah model regresi data panel
(Gujarati, 2003).

Dalam analisis data panel, terdapat beberapa tipe model analisis yakni
model common effect, model fixed effect, dan model random effect. Sebelum
melakukan pemilihan model terbaik, maka dilakukan pengolahan terhadap ketiga

model tersebut.
Tabel 4.4 Model Common I.fect

Dependent Variable: PBV?

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
Date: 12/06/16 Time: 08:47

Sample: 2009 2013

included observations: 5

Cross-sections included: 22

Total pool (balanced) observations: 110

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
DER? 0.004677 0.000451 10.36964 0.0000
GROWTH? -0.000205 0.001798 -0.113973 0.9095
ROE? 0.036799 0.004579 8.035895 0.0000
TATO? 0.014137 0.001698 8.327619 0.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.557439 Mean dependent var 3.865109
Adjusted R-squared 0.544913 S.D. dependent var 3.631324
S.E. of regression 2.5639535 Sum squared resid 683.6194
Durbin-Watson stat 0.780802

Unweighted Statistics

R-squared 0.200844 Mean dependent var 2.557673
Sum squared resid 756.0529 Durbin-Watson stat 0.831720
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Tabel 4.5 Model fixed Lfect

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)
Date: 12/06/16 Time: 08:47

Sample: 2009 2013
Included observations: 5
Cross-sections included: 22

Total pool (balanced) observations: 110

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.678489 0.322826 2.101720 0.0386

DER? 0.004069 0.000344 11.81681 0.0000

GROWTH? -0.002867 0.000901 -3.180282 0.0021

ROE? 0.029964 0.003682 8.137100 0.0000

TATO? 0.013443 0.003651 3.681972 0.0004

Fixed Effects (Cross)
_ADRO--C 0.140596
_ANTM--C -0.472937
_ARTI--C -0.749765
_ATPK--C 1.418633
_BUMI--C 0.467495
_BYAN--C 6.416387
_CITA--C -1.940188
_CTTH--C -1.690934
_DEWA--C -0.870667
_ELSA--C -1.925595
_ENRG--C -0.500697
_GTBO--C 2271813
_INCO--C 0.211758
_ITMG--C 2.059669
_KKGI--C 1.756145
_MEDC--C -1.403251
_MITI--C -0.259241
_PKPK--C -1.734055
_PTBA--C 2.297894
_PTRO--C -1.367363
_RuUls--C -3.433761
_TINS--C -0.691934
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics

R-squared 0.863869 Mean dependent var 4.225894

Adjusted R-squared 0.823354 S.D. dependent var 3.868847

S.E. of regression 1.754713 Sum squared resid 258.6374

F-statistic 21.32219 Durbin-Watson stat 1.838178
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics
R-squared 0.686931 Mean dependent var 2.557673
Sum squared resid 296.1831 Durbin-Watson stat 2.152794
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Tabel 4.6 Model Random lfect

Dependent Variable: PBV?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/06/16 Time: 08:49

Sampie: 2009 2013
Included observations: 5
Cross-sections included: 22

Total pool (balanced) observations: 110

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.083664 0.749445 0.111635 0.9113
DER? 0.004765 0.001068 4.460516 0.0000
GROWTH? -0.001799 0.001849 -0.972907 0.3328
ROE? 0.037990 0.010319 3.681643 0.0004
TATO? 0.018064 0.007330 2.464511 0.0153
Random Effects (Cross)
_ADRO--C 0.186302
_ANTM--C -0.288312
_ARTI--C -0.275431
_ATPK--C 1.436773
_BUMI--C 0.410008
_BYAN--C 5.317472
_CiTA--C -1.828122
_CTTH--C -1.399988
_DEWA--C -0.427246
_ELSA--C -1.687061
_ENRG--C -0.053058
_GTBO--C 1.973594
_INCO--C 0.389725
_ITMG--C 1.351184
_KKGI--C 0.898462
_MEDC--C -1.042254
_MITI--C -0.334288
_PKPK--C -1.300108
_PTBA--C 1.776712
_PTRO--C -1.195463
_RUIS--C -3.206714
_TINS--C -0.702187
Effects Specification
SD. Rho
Cross-section random 1.8905647 0.5080
ldiosyncratic random 1.860547 0.4920
Weighted Statistics
R-squared 0.234081 Mean dependent var 1.030303
Adjusted R-squared 0.204903 S.D. dependent var 2.092355
S.E. of regression 1.865716 Sum squared resid 365.4940
F-statistic 8.022547 Durbin-Watson stat 1.722196
Prob(F-statistic) 0.000011
Unweighted Statistics
K-squared 0.210126 Mean dependent var 2.557673
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Sum squared resid 747.2717 Durbin-Watson stat 0.842334

Pengujian statistik untuk memilih model pertama kali adalah dengan
melakukan uji Chow test untuk menentukan apakah metode Common Efect atau
Fixed Lffect yang sebaiknya digunakan dalam membuat regresi data panel dan
selanjutnya dilakukan uji Hausmant test untuk menentukan apakah metode Fixed
Effect atau Random [Effect yang akan digunakan sebagai model terbaik dalam
penelitian ini.

a. Uji Chow

Tujua

=

antara dua pilthan pendekatan: common effect atau fixed effect. Metode common
effect didasarkan pada asumsi bahwa s/ope dan intersept dalam persamaan model
adalah sama, sementara metode fixed effect didasarkan pada asumsi bahwa meski
slope dalam persamaan model yang digunakan adalah sama namun /ntersept
untuk masing-masing variabel memiliki perbedaan. Hipotesa yang digunakan

dalam pengujian ini adalah:

a) Jika Ho diterima, maka model adalah common effect

b) Jika Ho ditolak, maka model adalah fixed effect

Kriteria pengujian : (HO) diterima bila p-value hasil pengujian Uji Chow lebih
besar daripada alpha 5%. Pengolahan data sampel menggunakan program Eviews

untuk Uji Chow menghasilkan tabel output sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Tabel Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: NILAIPERUSAHAAN
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.143954 (21,84) 0.0000
Cross-section Chi-square 102.364182 21 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PBV?

Method: Panel Least Squares

Date: 12/06/16 Time; 08:48

Sample: 2009 2013

Included observations: 5

Cross-sections included: 22

Total pool (balanced) observations: 110

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.246195 0.544476 0.452168 0.6521
DER? 0.004439 0.001288 3.445003 0.0008
GROWTH? 0.000409 0.002339 0.174933 0.8615
ROE? 0.038002 0.011738 3.237584 0.0016
TATO? 0.015739 0.005882 2675615 0.0087
R-squared 0.220552 Mean dependent var 2.557673
Adjusted R-squared 0.190859 S.D. dependent var 2.946097
S.E. of regression 2.650081 Akaike info criterion 4.831447
Sum squared resid 737.4076 Schwarz criterion 4.954196
Log likelihood -260.7296 Hannan-Quinn criter. 4.881234
F-statistic 7.427685 Durbin-Watson stat 0.861344

Prob(F-statistic) 0.000026

Setelah dilakukan uji chow dengan menggunakan eviews 8, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0.0000, yang artinya nilai Probability F < 0,05 maka diambil
kesimpulan bahwa HO ditolak. Dengan demikian, karena nilai F statistik pada uj1
Chow menunjukkan hasil yang signifikan hal itu berarti bahwa model Data Panel

yang tepat digunakan dalam pengujian persamaan regresi adalah model fixed

effect.
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2. Uji Hausman

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji Hausman untuk memilih
apakah metode fixed effect ataukah random effect yang lebih cocok untuk
digunakan. Hasil uji Hausman dengan nilai probabilitas yang kurang dari a adalah
signifikan, artinya metode fived effect akan menjadi metode yang dipilih untuk

mengolah Data Panel. Hipotesa yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

a) Jika Ho diterima, maka model adalah random effect.

b) Jika Ho ditolak, maka model adalah fixed effect.

Kriteria pengujian : (HO) diterima bila p-value hasil pengujian Uji Hausman lebih
besar daripada alpha 5%. Pengolahan data sampel menggunakan program Eviews

8 untuk Uji Hausman menghasilkan tabel ourput sebagai berikut.

Tabel 4.8 Tabel Hasil Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: NILAIPERUSAHAAN
Test cross-section random effects

Chi-Saq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 4.584254 4 0.3327

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
DER? 0.004802 0.0047865 0.000000 0.6863
GROWTH? -0.002258 -0.001799 0.000000 0.3762
ROE? 0.038783 0.037990 0.000014 0.8323
TATO? 0.021083 0.018064 0.000045 0.6540

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PBV?

Method: Panel Least Squares

Date: 12/06/16 Time: 08:49

Sample: 2009 2013

Included observations: 5
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.175518 0.849227 -0.206679 0.8368
DER? 0.004902 0.001121 4.373392 0.0000
GROWTH? -0.002258 0.001920 -1.175889 0.2430
ROE? 0.038783 0.010976 3.533367 0.0007
TATO? 0.021083 0.009954 2.118058 0.0371
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.692645 Mean dependent var 2.557673
Adjusted R-squared 0.601171 S.D. dependent var 2.946097
S.E. of regression 1.860547 Akaike info criterion 4.282681
Sum squared resid 290.7772 Schwarz criterion 4.920977
Log likelihood -209.5475 Hannan-Quinn criter. 4541577
F-statistic 7.571996 Durbin-Watson stat 2.174549

Prob(F-statistic) 0.000000

Dari hasil pengujian ini diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.3327 yang

artinya nilai Probability F > 0,05 maka diambil kesimpulan bahwa HO diterima.

Dengan demikian, model yang diterima adalah model random effect, dengan

demikian persamaannya dapat diuraikan sebagai berikut :

PBV =0.084 + 0.005 DER - 0.002 GROWTH + 0.038 ROE + 0.018 TATO

3. UJI HIPOTESIS

a. Uji statstik F

Nilai uji F (/7 - statistik) memperlihatkan kemampuan model untuk melihat

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan (PBV). Nilai F statistik pada model

sebesar 8.022547 dan probabilitas 0.000011 signifikan pada a 5%. Hal ini
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menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh

vang signifikan secara statistik terhadap nilai perusahaan (PB}’).

b. Uji Statistik T

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Sehingga
melalui uji statistik ini akan diketahui signifikansi pengaruh variabel DER,

Growth, ROFE dan 7’470 secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV).

perusahaan (PBV)

Rumusan hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternatif (H;) mengenai pengaruh

struktur modal terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut:

Ho - Struktur modal (DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap

nilai perusahaan (PBV)

Hy, : Struktur modal (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan (PBV)

Berdasarkan pengujian secara parsial menggunakan uji t diperoleh hasil
bahwa variabel DER menunjukkan nilai probabilitas 0.0000 dengan koefisien
regresi yang diperoleh adalah sebesar 0.004765 (positif). Karena nilai
probabilitasnya lebih kecil 0.05 atau 5%, hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa DER memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap PBV diterima.
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2) Uji Hipotesis kedua, pengaruh pertumbuhan perusahaan (Growth) terhadap

Nilai perusahaan (PBV)

D irsanricny st ncro ~1 /ET N An
Rumusan Nipoicsis N \I 1y ad

55
T

pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut:

Ho> . Pertumbuhan perusahaan (Growth) berpengaruh tidak signifikan

terhadap nilai perusahaan (PBV)

Hi» . Pertumbuhan perusahaan (Growth) berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan (PBV)

Berdasarkan pengujian secara parsial menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa
variabel Growthh menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.3328 dengan
koefisien regresi vang diperoleh adalah sebesar -0.001799. Karena nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0.05 atau 5%, hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Growrh memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap PBV ditolak.

3) Uji Hipotesis ketiga, pengaruh profitabilitas (RO/) terhadap Nilai perusahaan

(PBYV)

Rumusan hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternatif (H;) meengenai pengaruh

profitabilitas terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut:

Hy; . Profitabilitas (ROE) berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan (PBV)
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His . Profitabilitas (ROE) berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan (PBV)

Derdasarkan pengujian secara parsial menggunakan uji t diperoleh hasil
bahwa variabel ROE menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0004 dengan
koefisien regresi yang diperoleh adalah sebesar 0.037990 (positif). Karena
nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 atau 5%, hal tersebut menunjukkan

bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ROE memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap PBV diterima.

4) Uy Hipotesis keempat, pengaruh rasio aktivitas (7470) terhadap nilai

perusahaan (PBV)

Rumusan hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternatif (H;) mengenai pengaruh

profitabilitas terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut:

Hus - Rasio ak

nilai perusahaan (PBV)

Hj4 : Rasio aktivitas (TATO) berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan (PBV)

Berdasarkan pengujian secara parsial menggunakan uji t diperoleh hasil
bahwa variabel TATO menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0153.
Koefisien regresi yang diperoleh adalah sebesar 0.018064 (positif). Karena
nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 atau 5%, hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa TATO memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap PBV diterima.
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¢. Koefisien Determinasi

. . .2 . .
Koefisien Determinasi (R“) merupakan ukuran yang penting dalam regresi
karena nilai R mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan

variasi variabel bebas.

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan metode random effects
pada tabel 4.6 memperlihatkan bahwa nilai koefisien determinasi (R-square)
sebesar 0,234081 yang berarti secara keseluruhan variabel bebas yang ada dalam
model persamaan tersebut mampu dijelaskan oleh variabel terikat sebesar 23,4
persen sedangkan sisanya sisanya sebesar 76,6 persen dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. PEMBAHASAN

perusahaan (PBV).

Hasil uji F menunjukkan bahwa F statistic sebesar 8.022547 dengan
probabilitas 0.000011. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel DER,
Growth, ROE dan TATO secara bersama-sama mempunyal pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini
menunjukkan bahwa persamaan regresi dalam penelitian in1 dapat digunakan
sebagai model dimana secara signifikan fluktuasi nilai perusahaan (PBV)
dipengaruhi oleh seluruh variabel independen dalam penelitian ini. Meskipun
secara teori variabel PB) dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lain tetapi
melalui uji F ini, secara statistik B} dapat dipengaruhi hanya oleh variabel

DER, Growth, RO dan TATO.
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2. Pengaruh variabel DER terhadap PBV

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini
dapat dilihat dari persamaan regresinya yang bernilai positif sebesar 0.005
dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000, lebih kecil dari 5 persen. Hal ini
berarti setiap ada peningkatan DER sebesar 1 persen maka akan berpengaruh
pada kenaikan nilai perusahaan (PBV) sebesar 0.005 persen. Begitupun
sebaliknya setiap ada penurunan DER sebesar 1 persen maka akan

berpengaruh pada penurunan nilai perusahaan (PBV) sebesar 0.005 persen.

Oleh karena variable DER berpengaruh signifikan, maka kita dapat
menginterpretasikan bahwa dampak DER terhadap perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI pada periode 2009-2013 adalah sebesar 0.005 persen.
Dimana jika DER seluruh perusahaan meningkat 1 miliar, maka diperkirakan
PBV setiap perusahaan meningkat sebesar 5 juta rupiah. Hasil temuan ini
menerima hipotesis | yang menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap

nilai perusahaan pada sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

positif dan signifikan, memberikan penjelasn bahwa semakin tinggi
pembiayaan perusahaan dengan utang maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan. Hasil ini searah dengan teori Modigliani dan Miller (MM) dengan
pajak yang menyatakan bahwa nilai perusahaan akan maksimum jika
menggunakan hutang mendekati 100%. Dengan demikian semakin banyak

hutang perusahaan , investor menganggap perusahaan mempunyai banyak
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kesempatan menggunakan modalnya untuk ekspansi atau pengembangan,
dengan harapan semakin berkembangnya perusahaan maka keuntungan bagi
investor juga semakin naik sehingga investor tertarik untuk membeli saham
perusahaan. Kenaitkan permintaan saham perusahaan akan menyebabkan
naiknya harga saham. Semakin naik harga saham berarti nilai perusahaan juga
semakin meningkat. Temuan im juga searah dengan pendapat dari Husnan
(2000) yang menjelaskan mengapa perusahaan memeilih menerbitkan obligasi
kemudian mengalami kenaikan harga saham. Hal ini berarti dengan
mengeluarkan obligasi berarti hutang perusahaan bertambah dan jika dengan
bertambahnya hutang dapat menyebabkan kenaikan harga saham berarti nilai
perusahaan juga meningkat karena nilai perusahaan dapat diukur dari besarnya

harga saham.

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan Hamidy
(2014) yang meneliti tentang Pengaruh Struktur modal terhadap Nilai
Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variable intervening pada perusahaan
Properti dan Real estate di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil temuannya
disimpulkan bahwa struktur modal mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Properti dan Real estate

di Bursa Efek Indonesia.

|89

Pengaruh Growth terhadap PBV

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Growth
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal

ini dapat dilihat dari persamaan regresinya yang bernilai negatif sebesar 0.002
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dengan nilai probabilitas sebesar 0.3328, lebih kecil dari 5 persen. Dari hasil
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa Gowth memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV tidak diterima.

Varibel Growth yang tidak signifikan, memberikan arti bahwa :

a) Perubahan atau peningkatan Growth setiap perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2009-2013 tidak menyebabkan terjadinya

perubahan atau peningkatan pada PBV setiap perusahaan.

b) Dampak Growth setiap perusahaan tidak menunjukkan adanya
keseragaman dampak terhadap PBJ setiap perusahaan pertambangan

selama periode 2009-2013.

¢) Setiap perusahaan memiliki dampak Growth terhadap PBV yang spesifik
selama periode 2009-2013, di mana dampak ini tidak sama untuk semua

perusahaan.

Pengaruh pertumbuhan perusahaan (Growth) terhadap nilai perusahaan
(PBV) adalah negative dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya
setiap ada penurunan pertumbuhan perusahaan akan mengakibatkan
meningkatnya nilai perusahaan. Namun penurunan pertumbuhan perusahaan
tersebut tidak mempengaruhi pergerakan nilai perusahaan dikalangan investor.
Hasil ini searah dengan pendapat Ambarish et. Al (1987) mengatakan bahwa
harga saham yang dipengaruhi oleh kebijakan struktur modal tergantung pada
peluang tumbuh dari perusahaan tersebut. Untuk perusahaan yang tidak
tumbuh (memiliki peluang tumbuh terbatas) harga saham akan merespon

negative jika perusahaan tersebut memiliki sedikit equity di dalam struktur
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modalnya. Sedangkan untuk perusahaan yang tumbuh (perusahaan yang
memiliki peluang tumbuh tinggi) harga saham akan merespon secara positif
jika perusahaan tersebut memiliki lebih banyak equty di dalam struktur

modalnya.

Temuan 1ni konsisten dengan hasil penelitian Cahyati (2006) yang
meneliti tentang Hubungan Kebijakan Deviden dengan Nilai perusahaan pada
PT. Telkom Tbk. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan yang tinggi menyebabkan kebutuhan dana meningkat
(kecenderungannya pada laba ditahan). Semakin besar tingkat pertumbuhan
perusahaan, maka semakin tinggi biaya yang diperlukan untuk investasi. Jika
bagian laba operasi perusahaan yang akan dibagikan sebagai dividen lebih
tinggi daripada bagian yang akan ditanamkan kembali dalam laba ditahan,
maka ketergantungan perusahaan terhadap sumber dana eksternal semakin
besar. Sebaliknya jika perusahaan ingin menahan sebagian besar dari
pendapatannya sebagai laba ditahan maka bagian laba pendapatan yang
tersedia untuk dividen semakin kecil, sehingga dalam hal ini akan
mempengaruhi minat investor terhadap saham perusahaan yang bersangkutan.
Akibatnya akan mempengaruhi atau menurunkan harga para saham dan

selanjutnya akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang bersangkutan.

Temuan ini juga konsisten dengan hasil penilitian yang dilakukan oleh
Safrida (2008) yang meniliti tentang Pengaruh Struktur Modal dan
Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Dari hasil temuannya disimpulkan bahwa

struktur modal mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
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terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek

Indonesia.
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Hasil uji hipotesis ketiga (tabel 4.6), variable ROE memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.0004. nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari
0,05 atau 5%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ROE memiliki
pengaruh signifikan terhadap PBV. Dalam hal ini, semakin tinggi ROE maka
akan meningkatkan PBV. Nilai koefisien ROE sebesar 0.038 yang berarti
setiap peningkatan ROE sebesar 1 persen maka akan meningkatkan nilai

perusahaan (PBV) sebesar 0.038 persen.

menginterpretasikan bahwa dampak ROE terhadap perusahaan pertambangan
vang terdaftar di BEI pada periode 2009-2013 adalah sebesar 0.038 persen.
Dimana jika ROF seluruh perusahaan meningkat 1 miliar, maka diperkirakan
PBV setiap perusahaan meningkat sebesar 38 juta rupiah. Hasil temuan im
menerima hipotesis 3 yang menyatakan bahwa RO/ berpengaruh terhadap

nilai perusahaan pada sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini sesuai dengan teori Weston dan Brigham (2001) yang
menyatakan bahwa profitabilitas yang tinggi mencerminkan posisi perusahaan
yang bagus schingga nilai yang diberikan pasar yang tercermin pada harga
saham terhadap perusahaan tersebut juga akan bagus. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan teori Husnan (2001) yang menyatakan bahwa semakin baik

pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti prospek perusahaan di masa
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depan dinilai semakin baik, artinya nilai perusahaan juga akan dinilai semakin
baik di mata investor. Apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat. Dengan demikian
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik posisi perusahaan yang
berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk menutupi investasi yang
digunakan. Hal ini dapat memungkinkan perusahaan untuk membiayai
investasi dari dana yang berasal dari sumber internal vang tersedia dalam laba
ditahan, sehingga informasi dalam RO/ akan menjadi nilai positif bagi
investor dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, hasil penelitian
lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini diantaranya adalah lkbal, dkk
(2011), Pakpahan (2010), Susanti (2010), Soliha dan Taswan (2002) dan
Mahendra DJ (2011) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh

signifikan positif terhadap ntlai perusahaan.

5. Pengaruh TATO terhadap PBV

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (/’8}7). Hal ini
dapat dilihat dari persamaan regresinya yang bernilai positif sebesar 0.018
dengan nilai probabilitas sebesar 0.0153, lebih kecil dari 5 persen. Hal ini
berarti setiap ada peningkatan TATO sebesar 1 persen maka akan berpengaruh
pada kenaikan nilai perusahaan (PBV) sebesar 0.018 persen. Begitupun
sebaliknya setiap ada penurunan TATO sebesar 1 persen maka akan
berpengaruh pada penurunan nilai perusahaan (PBV) sebesar 0.018 persen.

Hasil temuan ini menerima hipotesis 4 yang menyatakan bahwa TATO
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan di Bursa

Efek Indonesia.

menginterpretasikan bahwa dampak TATO terhadap PBV perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2009-2013 adalah sebesar
0.005 persen. Dimana jika 7470 seluruh perusahaan meningkat 1 miliar,

maka diperkirakan PBV setiap perusahaan meningkat sebesar 18 juta rupiah.
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manajemen perusahaan dapat mendayagunakan seluruh aktiva yang
dimilikinya untuk mendatangkan revenue bagi perusahaan dan hal ini pada
gilirannya dianggap dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. 7470 yang
tinggi berpotensi menarik investor untuk terus berinvestasi di perusahaan dan
meningkatkan nilai saham. 7470 yang tinggi juga menunjukkan semakin
besar penjualan yang dihasilkan, yang kemudian akan berdampak positit pada

harga saham dan selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan.

1lal ini scjalan dengan pendapat Sartono (1994) yang mcnyatakan
perputaran total aktiva menunjukkan bagaimana efektifitas perusahaan
menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dalam
kaitannya untuk mendapatkan laba. Semakin tinggi efektiftivitas perusahaan
menggunakan aktiva untuk meperoleh penjualan diharapkan perolehan laba
perusahaan semakin besar, hal ini akan menujukkan kinerja perusahaan
semakin baik. Kinerja perusahaan yang semakin baik memberikan dampak

pada harga saham yang selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan.
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Hal 1ni sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saniman (2007)
yang meneliti pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Pasar
terhadap Return Saham Syariah dalam Kelompok Jakarta [slamic Index. Yang
menyatakan bahwa nilai 7otal Assets Turnover (TATO) akan memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap perubahan return saham syariah,
yaitu kenaikan atau penurunan nilai TATO akan berdampak pada kenaikan
atau penurunan return saham syariah, nilai TATO yang semakin tingggi akan
memberikan kontribusi terhadap nilai rerurn saham syariah yang semakin
tinggi atau sebaliknya nilai TATO yang semakin rendah akan memberikan

kontribusi terhadap refurn saham syariah yang semakin rendah.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

I. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013. Artinya semakin
tinggl pembiayaan perusahaan dengan utang maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan. Hasil ini searah dengan teori MM dengan pajak yang menyatakan
bahwa nilai perusahaan akan maksimum jika menggunakan hutang mendekati
100%. Dengan demikian semakin banyak hutang perusahaan, investor
menganggap perusahaan mempunyai banyak kesempatan menggunakan
modalnya untuk ekspansi atau pengembangan, sehingga investor tertarik
untuk membeli saham perusahaan. Kenaikan permintaan saham perusahaan
akan menyebabkan naiknya harga saham. Semakin naik harga saham berarti

nilai perusahaan juga semakin meningkat.
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perusahaan berpengaruh negative dai
nilai perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013.
Artinya setiap ada penurunan pertumbuhan perusahaan akan mengakibatkan
meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini disebabkan semakin besar tingkat
pertumbuhan perusahaan, maka semakin tinggi biava yang diperlukan untuk
investasi maka perusahaan akan menahan sebagian besar dari pendapatannya

sebagai laba ditahan sehingga bagian laba pendapatan yang tersedia untuk
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dividen semakin kecil, dalam hal ini akan mempengaruhi minat investor
terhadap saham perusahaan yang bersangkutan. Akibatnya akan

mempengaruhi atau menurunkan nilai perusahaan yang bersangkutan.

98]

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013. Artinya semakin
tinggt ROE maka akan meningkatkan PBV. Hal ini sesuai dengan teori
Weston dan Brigham (2001) yang menyatakan bahwa profitabilitas yang
tinggi mencerminkan posisi perusahaan yang bagus sehingga nilai yang
diberikan pasar yang tercermin pada harga saham terhadap perusahaan

tersebut juga akan bagus.
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pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013. Artinya semakin
tinggi ROE maka akan meningkatkan PBV. TATO yang tinggi berpotensi
menarik investor untuk terus berinvestasi di perusahaan dan meningkatkan
nilai saham. TATO yang tinggi juga menunjukkan semakin besar penjualan
yang dihasilkan, yang kemudian akan berdampak positif pada harga saham

dan selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan.

B. SARAN

Dari hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat ditambahkan vaiabel-variabel

bebas lainnya seperti kebijakan deviden, ukuran perusahaan, keputusan
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investasi, sehingga nilai R Square dapat ditingkatkan dan pemodelan menjadi

lebih baik.

1o

Bagi para investor disarankan lebih cermat dalam memilih perusahaan untuk
menginvestasikan modalnya dengan cara memperhatikan nilai DER, ROE dan
nilai TATO dari perusahaan, karena berdasarkan penelitian ini ketiga variabel

tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Perhitungan Nilai DER Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2009-2013

Total Equitas
No Total hutang ShareoA]ders'
Kode Tahun Liabilitas equity DER
(Juta Rp) (Juta Rp) (%)
1 ADRO 2009 24.848.413 17.511.934 141,89
ADRO 2010 21.970.369 18.576.441 118,27
ADRO 2011 29.169.380 22.146.078 131,71
ADRO 2012 35.751.943 28.962.172 123,44
ADRO 2013 43.420.880 39.202.687 110,76
2 ANTM 2009 1.727.534 8.201.579 21,06
ANTM 2010 2.635.339 9.583.550 27,50
ANTM 2011 4.429.192 10.772.044 41,12
ANTM 2012 6.876.225 12.832.316 53,59
ANTM 2013 9.071.630 12.793.488 70,91
3 ARTI 2009 642.716 764.263 84,10
ARTI 2010 572.652 794.290 72,10
ARTI 2011 650.032 803.063 80,94
ARTI 2012 576.480 855.759 67,36
ARTI 2013 649.516 927916 70,00
4 ATPK 2009 43.270 129.055 33,53
ATPK 2010 60.412 86.746 69,64
ATPK 2011 73.017 38.643 188,95
ATPK 2012 107.006 43.824 24417
ATPK 2013 368.123 1.121.217 32,83
5 BUMI 2009 48.493.247 7.440.367 651,76
BUMI 2010 58.902.617 14.523.938 405,56
BUMI 2011 56.146.499 10.667.629 526,33
BUMI 2012 67.324.256 3.792.088 1.775,39
BUMI 2013 89.655.266 -3.717.313 | -2.411,83
6 BYAN 2009 4.660.542 2.474.024 188,38
BYAN 2010 5.333.856 2.939.406 181,46
BYAN 2011 7.954.721 6.431.520 123,68
BYAN 2012 11.617.672 6.843.373 169,77
BYAN 2013 13.704.947 5.519.552 248 .30
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Total Equitas
No Total hutang Shareo‘lders'
Kode Tahun Liabilitas equity DER
(Juta Rp) (Juta Rp) (%)

7 CITA 2009 272.395 473.015 57,59
CITA 2010 624.730 635.438 98,31
CITA 2011 829.793 1.020.862 81,28
CITA 2012 833.927 1.134.652 73,50
CITA 2013 1.675.330 2.098.275 79,84
8 CTTH 2009 127.338 62.293 204,42
CTTH 2010 124.550 75.076 165,90
CTTH 2011 142.259 75.992 187,20
CTTH 2012 182.687 78.752 231,98
CTTH 2013 247.724 79.236 312,64
9 DEWA 2009 1.761.754 2.582.823 68,21
DEWA 2010 1.119.517 3.020.383 37,07
DEWA 2011 837.481 2.845.268 2943
DEWA 2012 1.604.286 2.645.445 60,04
DEWA 2013 1.762.587 2.725.264 64,68
10 ELSA 2009 2.286.736 1.929.634 118,51
ELSA 2010 1.728.408 1.937.289 89,22
ELSA 2011 2.485.125 1.904.825 130,46
ELSA 2012 2252312 2.042.245 110,29
ELSA 2013 2.085.850 2.285.114 91,28
11 ENRG 2009 8.477.967 1.774.425 477,79
ENRG 2010 5.875.003 5.855.082 100,34
ENRG 2011 11.215.085 6.139.745 182,606
ENRG 2012 13.359.930 6.679.703 200,01
ENRG 2013 17.554.666 10.895.141 161,12
12 GTBO 2009 192.382 252.857 76,08
GTBO 2010 186.521 253.696 73,52
GTBO 2011 136.805 327.563 41,76
GTBO 2012 362.962 1.269.469 28,59
GTBO 2013 187.406 898.016 20,87
13 INCO 2009 4.292.924 14.864.276 28,88
INCO 2010 4.582.326 15.081.604 30,38
INCO 2011 5.914.086 16.042.824 36,86
INCO 2012 5914.617 16.646.267 35,53
INCO 2013 6.955.286 21.034.044 33,07
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Total Equitas
No Total hutang Shareo.lders'
Kode Tahun Liabilitas equity DER
(Juta Rp) (Juta Rp) (%)
14 ITMG 2009 3.864.199 7.402.368 52,20
ITMG 2010 3.310.027 6.473.353 51,13
ITMG 2011 4.512.872 9.800.731 46,05
ITMG 2012 4.726.764 9.693.372 48,76
ITMG 2013 5.255.057 11.826.501 4443
15 KKGI 2009 122.121 150.818 80,97
KKGI 2010 220.401 306.844 71,83
KKGI 2011 320.745 657.148 4881
KKGI 2012 294.961 708.800 41,61
KKGI 2013 401.683 900.013 44 .63
16 MEDC 2009 12.340.898 7.017.393 175,86
MEDC 2010 13.137.017 7.057.201 186,15
MEDC 2011 15.706.234 7.756.286 202,50
MEDC 2012 17.528.002 8.153.978 214,96
MEDC 2013 20.060.506 11.003.201 182,32
17 MITI 2009 80.776 28.579 282,64
MITI 2010 79.417 35.508 223,66
MITI 2011 55.160 62.806 87.83
MITI 2012 53.731 94.810 56,67
MITI 2013 45430 111.564 40,72
18 PKPK 2009 298.295 188.097 158,59
PKPK 2010 275.199 192.606 142,88
PKPK 2011 282.152 185.686 148,75
PKPK 2012 221.555 174.722 126,80
PKPK 2013 186.390 175.158 106,41
19 PTBA 2009 2.292.740 5.785.838 39,63
PTBA 2010 2.281.451 6.366.736 35,83
PTBA 2011 4223812 8.165.002 51,73
PTBA 2012 3.342.102 8.505.169 39,29
PTBA 2013 4.125.586 7.551.569 54,63
20 PTRO 2009 1.076.281 752.103 143,10
PTRO 2010 914.295 1.083.420 84,39
PTRO 2011 1.977.422 1.443.916 136,95
PTRO 2012 3.311.511 1.811.094 182,85
PTRO 2013 3.824.142 2.424.258 157,74
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Total Equitas
No Total hutang Shareolders'
Kode Tahun Liabilitas equity DER
(Juta Rp) (Juta Rp) (%)
21 RUIS 2009 353.137 211.030 167,34
RUIS 2010 380.930 214.011 178,00
RUIS 2011 774.059 211.863 365,36
RUIS 2012 938.642 237936 394,49
RUIS 2013 1.016.045 261.898 387,95
22 TINS 2009 1.425.361 3.430.351 41,55
TINS 2010 1.678.033 4.202.766 39,93
TINS 2011 1.972.012 4.597.795 42,89
TINS 2012 1.542.807 4.558.200 33.85
TINS 2013 2.991.184 4.892 111 61,14
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Lampiran 2 :

Perhitungan Nilai Growth Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2009-2013

Total Ascet
No Kode Tahun Total Aktiva Growth
(Juta Rp) (%)
| ADRO 2009 42.360.347 25,62
ADRO 2010 40.600.921 -4.15
ADRO 2011 51.315.458 26,39
ADRO 2012 64.714.116 26,11
ADRO 2013 82.623.566 27,67
2 ANTM 2009 9.929.114 -3.08
ANTM 2010 12.218.890 23.06
ANTM 2011 15.201.235 24 41
ANTM 2012 19.708.541 29.65
ANTM 2013 21.865.117 10,94
3 ARTI 2009 1 406 979 510
ARTI 2010 1.367.943 2,77
ARTI 2011 1.453.096 6,22
ARTI 2012 1.432.239 -1.44
ARTI 2013 1.577.432 10,14
4 ATPK 2009 172.325 -11,06
ATPK 2010 147.158 -14,60
ATPK 2011 111.660 224,12
ATPK 2012 150.830 35,08
ATPK 2013 1489340 88743
5 BUMI 2009 55.933.615 2,42
BUMI 2010 78.765.440 40,82
BUMI 2011 66.814.128 -15,17
BUMI 2012 71.116.344 6,44
BUMI 2013 85.937.953 20,84
6 BYAN 2009 7.134.566 5,74
BYAN 2010 8.372.079 17,35
BYAN 2011 14.386.241 71,84
BYAN 2012 18.461.045 28.32
BYAN 2013 19.224.499 4.14
7 CITA 2009 745.410 3,13
CITA 2010 1.425.400 91,22
CITA 2011 1.850.655 29.83
CITA 2012 1,968 579 6,37
CITA 2013 3.773.606 91,69
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Total Asset
Total Aktiva Growth
No. Kode Tahun (Juta Rp) (%)
8 CTTH 2009 189.632 -6,7
CTTH 2010 199.626 5.27
CTTH 2011 218.252 9,33
CTTH 2012 261.439 19,79
CTTH 2013 326.960 25,06
9 DEWA 2009 4.344.577 -26,18
DEWA 2010 4.152.429 -4.42
DEWA 2011 3.682.750 -11,31
DEWA 2012 4249731 15,40
DEWA 2013 4.487.851 5.60
10 ELSA 2009 4.216.370 27.08
ELSA 2010 3.678.566 -12,76
ELSA 2011 4.389.950 19,34
ELSA 2012 4.294.557 -2,17
ELSA 2013 4.370.964 1,78
11 ENRG 2009 10.252.392 -18,80
ENRG 2010 11.762.036 14,72
ENRG 2011 17.354.834 47.55
ENRG 2012 20.039.633 15.47
ENRG 2013 28.449.806 41,97
12 GTBO 2009 445238 696,82
GTBO 2010 440.217 -1,13
GTBO 2011 464.368 5,49
GTBO 2012 1.632.431 251,54
GTBO 2013 1.085.422 -33,51
13 INCO 2009 19.157.200 -5,08
INCO 2010 19.663.930 2,65
INCO 2011 21956911 11,66
INCO 2012 22.560.884 2,75
INCO 2013 27.989.330 24,06
14 ITMG 2009 11266567 5,09
ITMG 2010 9.783.380 -13,16
IT™MG 2011 14.313.602 46,31
ITMG 2012 14.420.136 0,74
ITMG 2013 17.081.558 18,46
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Total Asset
No. Kode Tahun Total Aktiva Growth
(Juta Rp) (%)

15 KKGI 2009 272.938 21,22
KKGI 2010 527.245 93,17
KKGI 2011 977.893 85,47
KKGI 2012 1.003.761 2,65
KKGI 2013 1.301.696 29.68
16 MEDC 2009 19.180.788 -11,54
MEDC 2010 20.452.497 6,63
MEDC 2011 23.462.520 14,72
MEDC 2012 25.681.980 9.46
MEDC 2013 31.063.707 20,96
17 MITI 2009 109.355 -14,45
MITI 2010 114.925 5,09
MITI 2011 117.967 2,65
MITI 2002 i48.541] 25,92
MITI 2013 156.993 5,69
18 PKPK 2009 486.392 -4.20
PKPK 2010 467.805 -3.82
PKPK 2011 471.838 0.86
PKPK 2012 396.277 -16,01
PKPK 2013 361.549 -8,76
19 PTBA 2009 8.078.578 32,30
PTBA 2010 8.722.699 7,97
PTBA 2011 11.507.104 31,92
PTBA 2012 12.728.981 10,62
PTBA 2013 11.677.155 -8.,26
20 PTRO 2009 1.828.385 -6,33
PTRO 2010 1.997.713 9,26
PTRO 2011 3.421.338 71,26
PTRO 2012 5.122.605 49.73
PTRO 2013 6.248.399 21,98
21 RUIS 2009 564.167 -8.,79
RUIS 2010 594.952 5,40
RUIS 2011 985.922 65,71
RUIS 2012 1.176.579 19,34
RUIS 2013 1.277.943 8.62
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Total Asset
Total Aktiva Growth
No. Kod Tah
0 ode anun (Juta Rp) (%)
22 TINS 2009 4.855.712 -16,06
TINS 2010 5.881.108 21,12
TINS 2011 6.569.807 11,71
TINS 2012 6.101.007 -7,14
TINS 2013 7.883.294 2921
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Perhitungan Nilai ROE Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2009-2013

Laba Bersih Total Equitas -
No Profit Atter | Shareolders' equity | ROE
Kode Tahun | Tax (Juta Rp) %)
(Juta Rp)
1 ADRO 2009 4.367.252 17.511.934 24 .94
ADRO 2010 2.216.273 18.576.441 11,93
ADRO 2011 5.006.470 22.146.078 22,61
ADRO 2012 3.706.579 28.962.172 12,80
ADRO 2013 2.813.057 39.202.687 7,18
2 ANTM 2009 604 307 8.201.579 737
ANTM 2010 1.674.924 9.583.550 17,48
ANTM 2011 1.927.892 10.772.044 17,90
ANTM 2012 2993116 12.832.316 23,32
ANTM 2013 409.947 12.793.488 3,20
3 ARTI 2009 -180.455 764.263 -23,61
ARTI 2010 27.434 794.290 3,45
ARTI 2011 11.767 803.063 1,47
ARTI 2012 51.857 855.759 6,06
ARTI 2013 66.432 927916 7,16
4 ATPK 2009 -35.681 129.055 -27.65
ATPK 2010 -25.694 86.746 -29.62
ATPK 2011 -24.850 38.643 -64 31
ATPK 2012 -16.741 43.824 -38,20
ATPK 2013 15.041 1.121.217 A0
5 BUMI 2009 1.790.218 7.440.367 24,06
BUMI 2010 4.875.046 14.523.938 33,57
BUMI 2011 1.950.547 10.667.629 18,28
BUMI 2012 -6.823.404 3.792.088 | -179.94
BUMI 2013 -8.099.470 -3.717.313 217,89
6 BYAN 2009 136.287 2.474.024 5,51
BYAN 2010 780.719 2.939.406 26,56
BYAN 2011 1.873.210 6.431.520 29,13
BYAN 2012 531.337 £.843.373 7,76
BYAN 2013 -677.501 5.519.552 -12,27
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Laba Bersth Total Equitas
No Profit After | Shareolders' equity ROOE
Kode Tahun | Tax (Juta Rp) (%)
(Juta Rp)

7 CITA 2009 41.312 473.015 8,73
CITA 2010 142.770 635.438 22,47
CITA 2011 261.692 1.020.862 25,63
CITA 2012 236314 i.134.652 20,83
CITA 2013 686.687 2.098.275 32,73
8 CTTH 2009 16.701 62.293 26,81
CTTH 2010 12.783 75.076 17,03
CTTH 2011 916 75.992 1.2t
CTTH 2012 2.759 78.752 3,50
CTTH 2013 484 79.236 0,61
9 DEWA 2009 -17.366 2.582.823 -0,67
DEWA 2010 4.196 3.020.383 0,14
DEWA 2011 -218.168 2.845.268 -7,67
DEWA 2012 -400.575 2.645.445 -15.14
DEWA 2013 -634.901 2.725.264 -23.30
10 ELSA 2009 466.233 1.929.634 2416
ELSA 2010 64.004 1.937.289 3,30
ELSA 2011 639.759 1.904.825 33,59
ELSA 2012 135.597 2.042.245 6,64
ELSA 2013 242 .605 2.285.114 10,62
11 ENRG 2009 -1.729.450 1.774.425 -97.47
ENRG 2010 -03.424 5.855.082 -1,08
ENRG 2011 173.924 6.139.749 2.83
ENRG 2012 266.600 6.679.703 3,99
ENRG 2013 2.127.601 10.895.141 19,53
12 GTBO 2009 -9.321 252.857 -3.69
GTBO 2010 840 253.696 0,33
GTBO 2011 73.867 327.563 22,55
GTBO 2012 941.906 1.269.469 74.20
GTBO 2013 -73.144 898.016 -8,15
13 | INCG | 2009 1.601.920 14864276 | 10,78
INCO 2010 3.926.645 15081604 26,04
INCO 2011 3.026.563 16042824 18,87
INCO 2012 652.667 16646267 3,92
INCO 2013 474.260 21034044 2.25
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Laba Bersih Total Equitas
No Profit After | Shareolders' equity | ROE
Kode Tahun | Tax (Juta Rp) (%)
(Juta Rp)

14 ITMG 2009 3.154.179 7.402.368 4261
ITMG 2010 1.832.868 6.473.353 28,31
ITMG 2011 4.952.271 9.800.731 50,53
ITMG 2012 4.177.856 5.693.372 43,10
[TMG 2013 2.828.039 11.826.501 23,91
15 KKGI 2009 32.003 150.818 21,22
KKGI 2010 166.027 306.844 5411
KKGI 2011 450.204 657.148 68.51
KKGI 2012 228.114 708.800 32,18
KKGI 2013 211.539 900.013 23,50
16 | MEDC 2009 180.781 7.017.393 2.58
MEDC 2010 791.476 7057201 1122
MEDC 2011 4.425.456 7.756.286 5711
MEDC 2012 182.319 8.153.978 2,24
MEDC 2013 196.057 11.003.201 1,78
17 MITI 2009 8925 28579 | 3123
MITI 2010 7.059 35.508 19,88
MITI 2011 27479 62.806 4375
MITI 2012 22.091 94 810 23,30
MITI 2013 22.003 111.564 19,72
18 | PKPK 2009 19.486 188097 | 1036
PKPK 2010 8.103 192.606 421
PKPK 2011 -2.920 189.686 -1,54
PKPK 2012 -6.070 174.722 -5,19
PKPK 2013 334 175.158 0,19
19 PTBA 2009 2.727.734 5.785.838 4715
PTBA 2010 1.998.937 6.366.736 31,40
PTBA 2011 3.088.067 8.165.002 37,82
PTBA 2012 2.909.421 8.505.169 3421
PTBA 2013 1.854.281 7.551.569 2455
20 | PTRO | 2009 14.94 52.103 1,99
PTRO 2010 379.356 1.083.420 35,01
PTRO 2011 477.367 1.443.916 33,06
PTRO 2012 475010 1.811.094 2623
PTRO 2013 212.369 2.424.258 8,76
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Laba Bersih Total Equitas

No Profit After | Shareolders' equity ROOE

Kode Tahun | Tax (Juta Rp) (")
(Juta Rp)

21 RUIS 2009 18.616 211.030 8,82
RUIS 2010 12.828 214011 5,99
RUIS 2011 3.249 211.863 1,53
RUIS 2012 28.994 237.936 i2,i9
RUIS 2013 29.635 261.898 11,32

22 TINS 2009 313.751 3.430.351 9,15
TINS 2010 947958 4.202.766 22.56
TINS 2011 896.806 4.597.795 19.51
TINS 2012 431.588 4.558.200 947
TINS 2013 515.102 4.892.111 10,53




Lampiran 4 :

1#7932.pdf

Perhitungan Nilai TATO Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2009-2013

Penjualan Total Asset
No Kode Tahun Net Salles Total Aktiva TATO
(Juta Rp) (Juta Rp)

1 ADRO 2009 26.938.020 42.360.347 63,59
ADRO 2010 24.689 333 10.600.921 6081
ADRO 2011 36.157.789 51.315.458 70,46
ADRO 2012 35.996.469 64.714.116 55,62
ADRO 2013 40.308.692 82.623.566 48,79
2 ANTM 2009 8.711.370 9.929.114 87,74
ANTM 2010 8.744.300 12.218.890 71,56
ANTM 2011 10.346.433 15.201.235 68,06
ANTM 2012 10.449.886 19.708.541 53,02
ANTM 2013 11.298.322 21.865.117 51,67
3 ARTI 2009 483122 1.406.979 34,34
ARTI 2010 335.114 1.367.943 2450
ARTI 2011 309.745 1.453.096 21,32
ARTI 2012 449486 1.432.239 31,38
ARTI 2013 404.544 1.577.432 25,65
4 ATPK 2009 283 172.325 0,16
ATPK 2010 61.168 147.158 41,57
ATPK 2011 135.461 111.660 121,32
ATPK 2012 181.495 150.830 120,33
ATPK 2013 409 411 1.489.340 2749
5 BUMI 2009 34.451.217 55.933.615 61,59
BUMI 2010 39.233.150 78.765.440 49 81
BUMI 2011 36.281.598 66.814.128 54,30
BUMI 2012 36.509.261 71.116.344 51,34
BUMI 2013 43.526.898 85.937.953 50,65
6 BYAN 2009 7.752.866 7.134.566 108,67
BYAN 2010 8.745.624 8.372.079 104,46
BYAN 2011 13.235.877 14.386.241 92,00
BYAN 2012 13.759.252 18.461.045 74,53
BYAN 2013 14.079.431 19.224.499 73,24
7 CITA 2009 577.862 745.410 77,52
CITA 2010 1.806.307 1.425.400 126,72
CITA 2011 2.914.968 1.850.655 157,51
CITA 2012 2.608.869 1.968.579 132,53
CITA 2013 4.124 941 3.773.606 109,31
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Penjualan Total Asset
No Net Salles Total Aktiva
Kode Tahun (Juta Rp) (Juta Rp) TATO

8 CTTH 2009 140011 189.632 78.58
CTTH 2010 152.560 199.626 76,42
CTTH 2011 148.502 218252 68,04
CTTH 2012 161.783 261439 61,88
CTTH 2013 240.795 326.960 73,65
9 DEWA 2009 1.893.781 4.344 577 43,59
DEWA 2010 2.065.713 4.152.429 4975
DEWA 2011 2.569.571 3.682.750 69.77
DEWA 2012 3.239.424 4249731 76,23
DEWA 2013 2.724 291 4.487.851 60.70
10 ELSA 2009 3.662.331 4216.370 86,86
ELSA 2010 4.210.786 3.678.566 114,47
ELSA 2011 4.716.771 4.389.950 107,44
ELSA 2012 4.777.083 4.294.557 111,24
ELSA 2013 4.111.973 4.370.964 94.07
11 ENRG 2009 1.444.369 10.252.392 14,09
ENRG 2010 1.249.710 11.762.036 10,62
ENRG 2011 2.122.863 17.354.834 12,23
ENRG 2012 6.329.833 20.039.633 31,59
ENRG 2013 9.904.661 28.449.806 3481
12 GTBO 2009 0 445238 0,00
GTBO 2010 25.636 440217 5,82
GTBO 2011 319.701 464.368 68.85
GTBO 2012 804.408 1.632.431 49,28
GTBO 2013 346.156 1.085.422 31,89
i3 INCO 2009 7.152.949 19.157.200 37.34
INCO 2010 11.458.828 19663930 58,27
INCO 2011 11.267.489 21956911 51,32
INCO 2012 9.354.052 22560884 41,46
INCO 2013 11.308.498 27989330 40,40
14 ITMG 2009 14178575 11266567 125,85
ITMG 2010 14.977.028 9783380 153,09
IT™MG 2011 21.598.843 14313602 150,90
ITMG 2012 23.584.559 14420136 163,55
ITMG 2013 26.733.422 17081558 156,50
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Penjualan Total Asset
No Kode Tahun Net Salles Total Aktiva TATO
(Juta Rp) (Juta Rp)

15 KKGI 2009 406616 272938 148,98
KKGI 2010 969.355 527245 183,85
KKGI 2011 2.127.603 977893 217,57
KKGI 2012 2.078.102 1003761 207,03
KKGI 2013 2.373.931 1301696 182,37
16 MEDC 2009 6.277.333 19180788 32,73
MEDC 2010 8.348.224 20452497 40,82
MEDC 2011 10.367.395 23462520 4419
MEDC 2012 8.790.509 25681980 3423
MEDC 2013 10.907 385 31063707 35,11
17 MITI 2009 68.328 109355 62,48
MITI 2010 85.141 114925 74,08
MITI 2011 139.394 117967 118,16
MITI 2012 i50.825 148541 101,54
MITI 2013 139.986 156993 89,17
18 PKPK 2009 383.836 486392 78,91
PKPK 2010 290.440 467805 62,09
PKPK 2011 389.723 471838 82.60
PKPK 2012 227.343 396277 57,37
PKPK 2013 202.626 361549 56,04
19 PTBA 2009 8.947.854 8078578 110,76
PTBA 2010 7.909.154 8722699 90,67
PTBA 2011 10.581.570 11507104 91,96
PTBA 2012 11.594.057 12728981 91,08
PTBA 2013 11.209.219 11677155 95,99
20 PTRO 2009 1.615.164 1828385 88,34
PTRO 2010 1.678.428 1997713 84,02
PTRO 2011 2.391.857 3421338 69,91
PTRO 2012 3.727.708 5122605 72,77
PTRO 2013 4.418.378 6248399 70,71
21 RUIS 2009 1.037.582 564167 183,91
RUIS 2610 1.648.159 5649521 176,18
RUIS 2011 1.164.018 985922 118,06
RUIS 2012 1.602.490 1176579 136,20
RUIS 2013 1.796.548 1277943 140,58
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Penjualan Total Asset

No Net Salles Total Aktiva
Kod Tah TATO

ode AN Juta Rp) (Juta Rp)

22 TINS 2009 7.709 856 4.855.712 158,78
TINS 2010 8.339.254 5.881.108 141,80
TINS 2011 8.749.617 6.569.807 133,18
TINS 2012 7.822.560 6.101.007 128,22
TINS 2013 5.852.453 7.883.294 74.24
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Perhitungan Nilai PBV Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2009-2013

Harga Per
Lembar Nilai Buku Per
No Kode Tahun Sgham _ Lembar Saham PBV
Closing Price | Equity Per Share
(Ruptah) (Rupiah)

1 ADRO 2009 1.730 547 3,16
ADRO 2010 2.550 581 4,39

ADRO 2011 1.770 692 2,56

ADRO 2012 1.590 905 1,76

| ADRO | 2013 - 1.090 1226 0,89
2 ANTM 2009 2.200 860 2,56
ANTM 2010 2.450 1.005 2,44

ANTM 2011 1.620 1.129 1,43

ANTM 2012 1.280 1.345 0,95
ANTM 2013 1.090 1.341 0,81

3 ARTI 2009 470 487 0,97
ARTI 2010 280 507 0,55

ARTI 2011 255 512 0,50

ARTI 2012 260 546 0,48

ARTI 2013 181 592 0,31

4 ATPK 2009 225 155 1,45
ATPK 2010 187 104 1,79

ATPK 2011 166 46 3,57

ATPK 2012 129 48 2,69

ATPK 2013 270 1.226 0,22

5 BUMI 2009 2425 383 6,33
BUMI 2010 3.025 699 433

BUMI 2011 2.175 514 424

BUMI 2012 590 183 3,23

BUMI 2013 300 -179 -1,68

6 BYAN 2009 5.650 742 7,61
BYAN 2010 18.000 882 20,41

BYAN 2011 18.000 1.929 033

BYAN 2012 8.450 2.053 4,12

BYAN 2013 8.500 1.656 5,13
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Harga Per
Lembar Nilai Buku Per
No - Saham Lembar Saham
Kode Tahun Closing Price | Equity Per Share PBV
(Rupiah) (Rupiah)

7 CITA 2009 750 421 1,78
CITA 2010 317 189 1,68
CiTA 2011l 315 363 1,04
CITA 2012 315 337 0,94
CITA 2013 390 623 0,63
8 CTTH 2009 68 51 1,33
CTTH 2010 72 61 1,18
CTTH 2011 71 62 1,15
CTTH 2012 58 64 0,91
CTTH 2013 64 64 0,99
9 DEWA 2009 136 157 0,87
DCWA 2010 7 13 St
DEWA 2011 78 130 0,60
DEWA 2012 50 121 0,41
DEWA 2013 50 125 0,40
10 ELSA 2009 355 264 1,34
ELSA 2010 325 265 1,22
ELSA 2011 230 261 0,88
ELSA 2012 173 280 0,62
ELSA 2013 330 313 1,05
11 ENRG 2009 193 123 1,57
ENRG 2010 124 144 0,86
ENRG 2011 178 151 1,18
ENRG 2012 82 165 0,50
ENRG 2013 70 244 0,29
12 GTBO 2009 72 101 0,71
GTBO 2010 62 101 0,61
GTBO 2011 580 131 4,43
GTBO 2012 3.900 508 7,68
GTBO 2013 1.550 359 432
13 INCO 2009 3.650 1.739 2,10
INCO 2010 4875 1517,82 3,21
INCO 2011 3200 1614,56 1,98
INCO 2012 2350 1675,29 1,40
INCO 2013 2650 2116,88 1,25
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Harga Per
Lembar Nilai Buku Per
No Saham Lembar Saham
Kode Tahun Closing Price | Equity Per Share FBY
(Rupiah) (Rupiah)
14 IT™MG 2009 31800 6551 4,85
ITMG 2010 50750 572901 8.86
ITMG 2011 38650 8673,75 4,46
ITMG 2012 41550 8578,78 4,84
ITMG 2013 28500 394217 723
15 KKGI 2009 2200 603 3,65
KKGI 2010 3700 306,84 12,06
KKGI 2011 6450 657,15 9,82
KKGI 2012 2475 708.8 3,49
KKGI 2013 2050 900,01 2,28
16 MEDC 2009 2.450 2.460 1,00
MEDC 2010 3.375 2.118 1,59
MEDC 2011 2.425 2.328 1,04
MEDC 2012 1.630 2.447 0,67
MEDC 2013 2.100 3.302 0,64
17 MITI 2009 55 11 5,00
MITI 2010 54 14 3,90
MITI 2011 51 24 2,08
MITI 2012 83 37 2,25
MITI 2013 75 43 1,73
18 PKPK 2009 174 314 0,56
PKPK 2010 182 321 0,57
PKPK 2011 225 316 0,71
PKPK 2012 86 291 0,30
PKPK 2013 69 292 0,24
19 PTBA 2009 17.250 2.511 6,87
PTBA 2010 22.950 2.763 8,31
PTBA 2011 17.350 3.544 4,90
PTBA 2012 15.100 3.691 4,09
PTBA 2013 10.200 3.277 3.11
20 PTRO 2009 10.350 7.466 1,39
PTRO 2010 26.000 10.742 2,42
PTRO 2011 33.200 14.316 2,32
PTRO 2012 1.320 1.796 0,74
PTRO 2013 i.150 2.404 0,48
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Harga Per
Lembar Nilai Buku Per
No Saham Lembar Saham
Kode Tahun Closing Price | Equity Per Share PBY
(Rupiah) (Rupiah)
21 RUIS 2009 183 274 0,67
RUIS 2010 200 278 0,72
RUIS 2011 220 275 0,80
RUIS 201 195 309 0,63
RUIS 2013 192 340 0,56
22 TINS 2009 2.000 682 293
TINS 2010 2.750 835 3,29
TINS 2011 1.670 914 1,83
TINS 2012 1.540 906 1,70
TINS 2013 1.600 972 1,65
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